
 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan dengan judul “Upaya 

kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru pendidikan agama 

Islam dan budi pekerti di SDN 401 panyabungan”. Dengan melihat hasil 

wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti temukan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tingkat profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SDN 401 

Panyabungan dapat dibuktikan dengan:  

a. Guru PAI dan budi pekerti meningkatkan kapabilitas dalam mengajar 

1). Pembelajaran PAI dan budi pekerti yang up to date 

      Guru PAI dan budi pekerti SDN 401 Panyabungan terus 

mengembangkan dirinya dengan meningkatkan penguasaan konten 

pengetahuan secara berkelanjutan, sehingga pengetahuan yang 

dimilikinya akan senantiasa berkembang dan up to date. Kapabilitas ini 

juga berhubungan dengan kemampuan guru dalam memahami kurikulum 

yang berlaku sehingga proses pembelajaran yang dilaksanakannya benar-

benar berorientasi pada kurikulum terbaru. 

          2). Guru PAI dan budi pekerti mampu merancang pembelajaran yang 

menarik 

Guru PAI dan budi pekerti SDN 401 Panyabungan mampu 

menggunakan sumber belajar yang tersedia di perpustakaan, peralatan 

yang tersedia di ruang pembelajaran, dan mampu menciptakan sendiri 

sumber-sumber belajar lain bila sumber belajar yang ideal tidak 

tersedia. Guru PAI dan budi pekerti SDN 401 Panyabungan mampu 

memperoleh dukungan dari tenaga kependidikan dan pengelola satuan 

pendidikan di tempatnya bekerjanya. 

          3). Guru PAI dan budi pekerti mengoptimalkan kinerja 

Guru PAI dan budi pekerti SDN 401 Panyabungan dapat 

menerapkan landasan kependidikan baik filosofi, psikologi, sosiologis 



 
 

dan sebagainya. Mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sesuai taraf 

perkembangan peserta didik serta mampu menangani dan 

mengembangkan bidang studi yang menjadi tanggung jawabnya. Guru 

PAI dan budi pekerti SDN 401 Panyabungan juga mengerti dan dapat 

menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi, Mampu 

mengembangkan dan menggunakan berbagai alat, media dan sumber 

belajar yang relevan, Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan 

program pembelajaran, Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar 

peserta didik dan mampu menumbuhkan kepribadian peserta didik. 

2. Kendala-kendala kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru 

pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SDN 401 Panyabungan ada 3 

yaitu: 

    a. Sarana dan prasarana yang kurang memadai 

Penyebab utama kepala sekolah mengalami kendala dalam 

meningkatkan profesionalisme guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti 

di SDN 401 Panyabungan adalah sarana belajar di sekolah yang kurang 

memadai. Artinya sekolah minim sarana prasarana khusus yang menunjang 

pembelajaran PAI dan budi pekerti bagi peserta didik, ataupun sekolah sudah 

memiliki sarana pembelajaran, tetapi sudah rusak dan tidak dapat dipakai 

lagi. 

b. Kepala sekolah kurang tegas dalam membuat kebijakan 

Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan di sekolah memiliki 

tanggung jawab dan peran penting untuk mewujudkan proses dalam sistem 

pendidikan agar produknya benar-benar berkualitas dan bermanfaat untuk 

kepentingan pembangunan masyarakat. Dengan kata lain bahwa 

keberhasilan proses untuk mencapai hasil sekolah yang bermutu dan 

berkualitas sangat tergantung pada kemampuan kepemimpinan kepala 

sekolah dalam mengelola proses sekolahnya. 

c. Kurangnya motivasi internal dari guru 

Faktor yang mempengaruhi motivasi guru khususnya guru PAI dan 

budi pekerti SDN 401 Panyabungan dari aspek eksternal dan internal. 



 
 

Faktor eksternal dari tingkat profesionalisme guru dalam penelitian ini 

adalah supervisi kepala sekolah yang berkaitan dengan penghargaan atas 

tugas, diskusi kelompok, perhatian kepala sekolah, dan adanya pelatihan-

pelatihan yang dibina oleh kepala sekolah. Faktor internal yang 

memengaruhi profesionalisme guru adalah faktor yang datang dari dalam 

guru yang meliputi kemampuan, keterampilan, kepribadian, persepsi, 

motivasi, dan pengalaman. 

3. Upaya Kepala Sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru Pendidikan Agama  

Islam dan Budi Pekerti di SDN 401 Panyabungan dapat dilihat dari hal berikut: 

a. Kepala sekolah menerapkan peran manajerial kerja tim (organisasi) 

Manajemen yang dilakukan kepala SDN 401 Panyabungan ini 

merupakan serangkaian proses yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan 

mutu kinerja guru dan unit-unit yang ada didalamnya secara 

berkesinambungan. 

b. Kepala sekolah menerapkan peran evaluator, supervisor, leader dan 

motivator  

Kepala SDN 401 Panyabungan mampu dan berusaha untuk 

menciptakan dan melancarkan hubungan antar relasi dalam organisasi, dan 

sebagai usaha untuk meningkatkan profesionalisme guru. 

B. Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian terhadap upaya kepala sekolah dalam 

meningkatkan profesionalisme guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SDN 

401 panyabungan maka peneliti memberikan beberapa saran berikut ini: 

1. Hendaknya guru PAI dan budi pekerti menyadari akan pentingnya kompetensi 

profesionalisme dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi kepala sekolah hendaknya selalu memberikan arahan dan motivasi bagi 

guru PAI dan budi pekerti demi meningkatkan profesionalisme. 

3. Hendaknya kepala sekolah selalu mengevaluasi kinerja guru Pendidikan 

Agama Islam dan memastikan guru bekerja dengan professional. 

4. Sebaiknya siswa-siswi selalu mematuhi nasihat guru dalam menuntut ilmu di 

SDN 401 Panyabungan. 



 
 

C. Rekomendasi 

          Berdasarkan  kesimpulan  yang telah  dipaparkan,  maka  peneliti 

mengajukan  rekomendasi  yang  dipandang  berguna  dan yang  dapat  

dipertimbangkan  agar  bisa  meningkatkan profesionalisme guru pendidikan 

agama Islam dan budi pekerti di SDN 401 panyabungan diantaranya  yaitu: 

1. Kepada  Kepala  Sekolah  di  SDN 401 panyabungan diharapkan  mengontrol  

tehadap pendidik  dan  peserta  didik, agar meningkatkan kompetensi 

profesionalisme dalam proses belajar terutama terhadap guru PAI dan budi 

pekerti supaya proses belajar mengajar berjalan  secara  efektif  dan  efisien. 

2. Kepada  guru PAI dan budi pekerti  di  SDN 401 panyabungan diharapkan  

dapat meningkatkan kompetensi profesionalisme dalam proses belajar sehingga  

dapat  membangkitkan  minat  belajar  siswa. 

3. Kepada peserta  didik  di SDN 401 panyabungan hendaknya bersikap aktif dan 

responsif  terhadap  bimbingan  dan  arahan  pada  guru yang  memberikan  

materi pelajaran sehingga  proses  pembelajaran menjadi efektif. 

4. Mengingat  penulis  hanyalah  manusia  biasa  yang  tak  luput  dari  kesalahan  

dan  juga  penelitian  ini  masih  sangat  jauh  dari kata  sempuna  serta  apa-apa  

yang  dihasilkan  oleh  penulis  bukanlah  merupakan hasil  akhir,  sehingga  

perlu diadakan  penelitian  lebih  lanjut  khususnya  mengenai upaya kepala 

sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru pendidikan agama Islam dan budi 

pekerti. 
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